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ABSTRAK

Miftahul Jannah, 23075197 : Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur

Sirih terhadap Hasil Ecoprint Daun Insulin dengan Kombinasi
Teknik Pounding dan Blanket pada Bahan Yamaha silk Zat Warna
Gambir

Penelitian ini memanfaatkan daun insulin yang memiliki bentuk yang cantik serta
mengandung tanin dan flavonoid sehingga dapat menghasilkan wama pada pembuatan
ecoprint dan gambir sebgai pewarma kain blanket.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan tiga jenis mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil
ecoprint daun insulin (Smallanthus sonchifolius) dengan pewarna gambir pada kain Yamaha
Silk menggunakan kombinasi teknik pounding dan blanket. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen kuantitatif. Objek penelitian adalah kain Yamaha Silk yang di-ecoprint
menggunakan daun insulin, pewarna gambir, dan perlakuan pra-mordanting dengan mordan
yang berbeda.

Data diperoleh melalui penilaian oleh 15 panelis (3 dosen dan 12 mahasiswa),
menggunakan instrumen kuesioner skor untuk masing-masing indikator. Analisis data
dilakukan dengan uji Friedman K-Related Samples menggunakan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Nama warma (hue): Tanpa mordan menghasilkan warna
Golden Sundance dengan mordan tawas Soft Brown tunjung, Olive, kapur sirth Dark Brown
Kejelasan bentuk motif daun: Panelis menilai bahwa motif paling jelas diperoleh dengan
penggunaan mordan tawas, diikuti tanpa mordan, kapur sirih, dan tunjung.

Terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan mordan terhadap kejelasan
motif (Asymp. Sig = 0,005 <0,05). Ketahanan luntur warna terhadap pencucian: Setelah satu
kali pencucian, wama paling stabil (luntur paling sedikit) dicapai dengan mordan tawas,
ditkuti tunjung dan kapur sirih. Setelah 2 dan 3 kali pencucian, perbedaan ketahanan antar
mordan juga signifikan (sig. 0,013 untuk sekali pencucian; 0,036 untuk dua pencucian; 0,004

untuk tiga pencucian; semuanya < 0,05).

Kata Kunci : Ecoprint, daun insulin, mordan, gambir, Yamaha Silk
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan industri tekstil menjadi penyumbang limbah terbesar
karena industri ini merupakan salah satu pilar besar ekonomi di Indonesia.
“Limbah biasanya berasal dari proses penyempurnaan warna tekstil berbahan
sintetis dalam volume besar” (Enrico, 2019:15) Seiring berjalannya waktu,
industri tekstil mulai antusias untuk menjadi lebih ramah lingkungan dengan
menerapkan prinsip eco fashion. “Penggunaan material yang ramah lingkungan
menjadi sarat utama dari penerapan prinsip ini” (Hatef Jalil & Shaharuddin,
2020 :128) oleh karena itu, prinsip ini mendorong penggunaan serat alami,
organik, atau hasil daur ulang yang lebih berkelanjutan, serta proses produksi
yang hemat energi dan minim limbah.

Menurut D. S. & Alvin, (2019:1) “Langkah yang dapat diterapkan dalam
dunia busana salah satunya adalah pewarnaan tekstil yang ramah lingkungan
dan limbah pewarnaannya tidak mencemari lingkungan seperti teknik
pewarnaan ecoprint.” Ecoprint merupakan salah satu seni menghias kain yang
mulai diminati saat ini bagi pecinta tekstil. Ecoprint dinilai mampu menjadi
altenatif pengganti dari penggunaan warna sintetis dan dinilai lebih ramah
lingkungan dalam menciptakan warna dan motif pada permukaan kain.

Menurut Purwanti dkk (2023:2) “Ecoprint merupakan sebuah metode
yang dapat mengimplikasikan bentuk dan warna tumbuhan secara langsung
pada kain”. Untuk menghasilkan motif yang unik dan indah pada kain,

hendaknya menggunakan tanaman yang memiliki bentuk yang unik dan indah



sehingga menarik minat konsumen. Bagian tumbuhan yang bisa digunakan
untuk pembuatan ecoprint yaitu bagian daun, kulit batang, dan bunga. Setiap
tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan ecoprint akan menciptakan
keindahan dan juga karakteristik tersendiri. “Warna dan motif yang tercetak
pada bahan kain pun umumnya juga akan memiliki karakteristik yang eksklusif
bergantung pada letak geografis tanaman berasal” (Hikmah & Retnasari,
2020:9). Motif dan warna daun yang dihasilkan dari ecoprint memiliki
karakteristik tersendiri, Salah satu tumbuhan yang bisa menghasilkan warna
dan juga motif dalam pembuatan ecoprint yaitu daun insulin

Daun insulin (Smallanthus sonchifolius) mempunyai berbagai nama,
diantaranya dalam bahasa asing daun insulin yaitu mexican Sunflower, tree
marigold, dalam bahasa jawa rondo noleh, rondosemoyo, harsaga, sedangkan
untuk nama umum daun insulin biasa disebut dengan kembang bulan, daun
insulin, kipait atau paitan. “Daun insulin mempunyai ciri-ciri yaitu daunnya
yang tunggal dan berseling memiliki panjang 26-32 cm dan lebar 15-25 cm,
berbentuk bulat telur sampai bulat telur-memanjang, mempunyai tepi daun
yang bergerigi. Perbungaan muncul di ujung percabangan bunga, bunga
berbentuk tabung dengan mahkota bunga berwarna kuning, kepala sari
berwarna hitam dan pada bagian atasnya berwarna kuning” (Hidayat dan
Napitupulu, 2015:5). Daun insulin memiliki bentuk tunggal yang berseling
dengan panjang 26-32 cm dan lebar 15-25 cm serta mempunyai tepi daun yang

bergerigi.



Menurut Sulistyowati, (2015:30). ”Daun Insulin mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, serta polifenol” Daun insulin
memiliki bentuk yang khas, yaitu berlekuk atau berbagi (palmate/lobar) dengan
segmen-segmen yang menonjol dan ujung runcing. Lekukan dan gerigi pada
tepi daun menciptakan batas yang tajam, menghasilkan detail yang presisi.
Selain bentuk luarnya, struktur urat daun insulin yang umumnya kuat dan
terdefinisi dengan baik juga berkontribusi pada hasil ecoprint yang indah. Urat-
urat ini akan tercetak sebagai garis-garis halus atau tekstur pada kain,
menambah dimensi dan detail visual pada motif. “Daun insulin memiliki tekstur
yang cukup kokoh namun tidak terlalu tebal atau kaku, menjadikannya ideal
untuk proses pencetakan ecoprint” Sari dan Putri, (2020:17). Daun yang terlalu
tipis bisa robek, sementara yang terlalu tebal atau kaku sulit menempel
sempurna ke kain dan mengeluarkan pigmennya. Daun insulin berada di
tengah- tengah, mudah untuk diatur posisinya dan tetap utuh selama proses
ecoprint.

Dari keunggulan tersebut maka penulis mengunakan daun insulin sebagai
tumbuhan untuk menghasilkan motif daun pada teknik ecoprint. “teknik
ecoprint adalah cara pengolahan kain dengan memanfaatkan berbagai
tumbuhan yang dapat mengeluarkan pewarna alami” Gandar (dalam Nuning,
2018 : 4). Ada berbagai macam teknik yang umum digunakan dalam proses
pembuatan ecoprint, yaitu teknik palu atau hammering, teknik pukul atau
pounding, teknik kukus atau steam, dan teknik hapazome. Pada penelitian ini

menggunakan kombinasi teknik pounding dan blanket “Teknik pounding



didefinisikan sebagai mencetak motif daun, bunga, batang pada kain
menggunakan palu” Hikmah & Retnasari (2020:10). Teknik pounding ibarat
mencetak motif daun pada kain. Palu dipukulkan pada daun yang telah
diletakkan di atas kain yang di tutup dengan plastik untuk mengekstrak pigmen
warna. Teknik memukul dimulai dari pinggir daun kemudian mengikuti alur,
batang dan daun. “Teknik ecoprint ini dapat memberikan solusi alternatif
produksi tekstil dalam mengurangi dampak pencemaran lingkungan” (Octariza
& Mutmainah, 2021:308). Teknik ini lebih bersifat ramah lingkungan. Oleh
karena itu, peneliti menganggap teknik pounding sangat menarik, aman untuk
penelitian dan pembelajaran.

Balnket adalah teknik cetak alami dengan warna latarnya diperoleh
dengan cara mencelupkan kain blanket (selimut) ke dalam zat warna alam.
“Kain blanket tersebut yang akan mentransfer warna ke kain utama yang telah
melalui proses pounding pada saat kain dikukus” (Ristiani 2020:2). lapisan
blanket yang ditempel di atasnya berfungsi sebagai media transfer warna.
Selama proses kukus, uap panas memfasilitasi masuknya pigmen dari blanket
ke kain utama, sehingga motif dan warna lebih merata dan tajam.

Zat warna yang digunakan peneliti untuk pewarnaan kain blanket adalah
gambir, Gambir adalah hasil ekstraksi dari daun dan ranting tanaman gambir
(Uncaria gambir Roxb.) melalui proses perebusan, pengempaan, penyaringan
dan pengeringan. “Gambir memiliki kandungan kimia seperti katekin,
kuersetin, tannin, lender, Gambir memiliki sifat khas pahit dan kelat” (Viena &

Nizar, 2018:23) Pada penelitian ini penulis menggunakan gambir yang sudah



diolah menjadi gumpalan atau yang sudah dilakukan pemrosesan alasan penulis
menggunakan gambir dikarenakan mudah didapatkan, stok dari petani gambir
selalu ada bahkan sudah tersedia di online shop dibandingkan dengan
menggunakan atau mengolah daunnya langsung karena membutuhkan waktu
dimana daun gambir ini bisa diproses menjadi gambir harus menunggu waktu
panen yaitu 1(satu) kali dalam 4-5 bulan.

Menurut Failisnur (2017: 3) “mengatakan bahwa gambir untuk pewarna,
selama ini digunakan sebagai pewarna pada produk tekstil, diantaranya adalah
pewarna batik”. Pewarnaan gambir untuk pencelupan dan batik telah banyak
dilakukan. Namun penggunaan gambir dalam teknik ecoprint belum ada. Pada
penelitian Syofyan dkk (2020) menemukan bahwa warna yang dihasilkan
gambir ini memiliki ketahanan luntur warna yang sangat baik setelah dicuci,
pada paparan cahaya, dan gosokan. Pada penelitian failisnur dan sofyan (2014)
Hasil penelitian didapatkan arah warna yang cukup variatif pada kain sutera
mulai dari kuning, kuning keemasan, merah kecoklatan, coklat, hijau lumut
sampai hijau kehitaman. Berdasarkan hasil pra-eksperimen gambir yang telah
dilakukan peneliti menghasilkan warna Kuning keemasan dengan mordan
tawas, Abu-abu dengan mordan tunjung, oren dengan mordan kapur sirih.

Pembuatan ecoprint membutuhkan kain sebagai media pentransferan
warna dan motif. Kain merupakan media yang digunakan dalam pembuatan
ecoprint. Penggunaan kain juga dapat mempengaruhi dari hasil ecoprint seperti
daya serap warna dari bahan tekstil tersebut. ecoprint dapat diterapkan

diberbagai jenis kain dari serat alam seperti katun dan juga sutra akan tetapi



tidak menutup kemungkinan bahwa penggunaan kain selain dari bahan
campuran polyester juga dapat dijadikan media. Hal ini sejalan dengan
pendapat Septin, (2020:10) “ecoprint kebanyakan menggunakan serat alami
katun, linen, sutra, wol dan tidak menutup kemungkinan memakai kain sintetis
agar hasilnya bervariasi” Dapat diartikan bahwa penggunaan jenis kain selain
dari bahan alam juga bisa digunakan, seperti penggunaan bahan dengan serat
sintetis maupun yang campuran. Selain itu menurut Leha & Khayati, (2022:7)
“Kain dengan bahan campuran maupun sepenuhnya bahan sintetis sama-sama
memiliki peluang yang bagus sebagai kain ecoprint karena berdasarkan uji
ketahanan luntur warna terhadap pencucian memiliki nilai yang baik” Kain
dengan bahan campuran maupun yang sepenuhnya berbahan sintetis memiliki

potensi yang sama baiknya untuk digunakan sebagai media ecoprint

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan serat kain selain dari serat alami dapat digunakan, seperti
penggunaan serat kain yang berasal dari campuran sutra dan serat polyester.
bahan kain dengan campuran sutra dan serat polyester banyak ditemui di
pasaran seperti kain yamaha silk . Untuk membuktikan bahwa kain yamaha
silk memiliki kandungan serat campuran maka dilakukanlah uji pembakaran
kain Yamaha silk menunjukkan pembakaran dengan ciri asap nya warna abu
kehitaman dengan bau seperti rambut terbakar, menyusut dan menggulung saat
dibakar, dan sisa pembakarannya mengeras berwarna hitam serta berongga. Hal
ini menunjukkan bahwa kain Yamaha silk merupakan, kain dengan campuran

sutra dan juga polyester.



Gambar 1. Uji Pembakaran Kain Yamaha silk

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada penelitian ini penulis menggunakan bahan Yamaha silk selain
sifatnya yang halus juga mampu menyerap warna alami dengan baik, sehingga
motif ecoprint dapat tercetak jelas, estetis dan menghasilkan hasil cetak yang

tajam dan warna yang hidup gambar hasil pra-eksperimen berikut:

._=¥n
Gambar 2. Ecoprint daun insulin pada baha Yamaha silk
(sumber: dokumentasi pribadi)

Agar warna yang terserap kedalam kain lebih kuat, maka dibutuhkan zat
yang dapat membantu penyerapan yaitu mordan. Mordan dapat digunakan
sebelum atau setelah proses ecoprint yang disebut dengan teknik mordanting.
teknik mordanting dapat membantu memberikan keseragaman dan ketajaman
warna. Sebagaimana menurut Pujilestari. T (2015:93- 106) menyatakan

“Proses mordanting dilakukan karena pewarna alami memiliki kelemahan



seperti warna yang tidak stabil, keseragaman warna yang kurang baik,
kandungan pigmen yang rendah, rentang warna yang sedkit dan mudah luntur
serta daya tahannya rendah saat dicuci dan terkena sinar matahari”.
mordanting adalah langkah esensial dan tak tergantikan dalam proses
pewarnaan alami. Ini dilakukan untuk mengatasi berbagai kelemahan inheren
pigmen alami yang membuatnya kurang praktis jika diaplikasikan begitu saja
pada serat tekstil. Menurut Nurchayati (2021:21), mordanting dapat dilakukan
dengan tiga cara, yaitu :pra-mordanting, meta-mordanting dan post-
mordanting, Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pra-
mordantinng.

Menurut Anugrah, H & Novrita, S.Z (2023:18365) “Mordan ialah zat
khusus yang potensial untuk menguatkan pewarnaan pada kain dan dapat
mempengaruhi bagaimana warna yang dihasilkan sewaktu proses pewarnaan”.
Sedangkan menurut Wahyuni, R (2024:10381) “Mordan tidak hanya
difungsikan sebagai pengikat tetapi juga dapat untuk menciptakan berbagai
variasi warna”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mordan merupakan
zat khusus pengikat atau pembangkit warna dapat digunakan sebelum atau
setelah perendaman. Berguna sebagai pembentuk jembatan kimia antara zat
warna dan serat tekstil sehingga afinitas zat warna dapat menempel pada
bahan, selain sebagai alat pembangkit warna mordan juga berfungsi untuk
menciptakan beragam variasi warna.

Menurut Nilamsari, (2018 : 9) “Mordan yang biasa digunakan pada

pembuatan ecoprint adalah tawas, kapur sirih, dan tunjung”. Keunggulan dari



penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih bahannya yang mudah
didapatkan dipasar terdekat, ramah lingkungan, dan harganya terjangkau.
Mordan tawas (41>S0O4) Menurut Mutmainah, (2023 :65) menyatakan “Tawas
merupakan kelompok garam alum (4/) berbentuk kristal dan mudah larut
dalam air. Tawas dikenal sebagai flocculator yang digunakan sebagai
penjernih air, karena tawas yang dilarutkan di air akan mengendapkan kotoran
yang ada di air, sehingga air menjadi lebih jernih”.

Mordan Tunjung atau fero sulfat dengan rumus FeSO, adalah jenis
garam yang mudah larut dalam air akan menghasilkan warna yang lebih
tajam. Menurut Poedji (2009:1) menjelaskan bahwa “Tunjung merupakan
bahan kimia yang digunakan sebagai bahan pembantu maupun bahan baku
dalam industri- industri, bersifat basa”.Tunjung juga dapat dimanfaatkan
sebagai zat mordan dalam pembuatan ecoprint. Tunjung akan memberikan

warna kearah lebih gelap atau tua pada hasil ecoprint.

Mordan Kapur sirih merupakan zat yang dihasilkan oleh campuran dan
air. Menurut Nisa, (2016 :39) “Secara ilmiah kapur sirih memiliki nama
ilmiah yaitu kalsium hidroksida Ca(OH)>”. Kapur sirih dapat dikonsumsi oleh
manusia, dimana biasanya dimanfaatkan dalam industri seperti produksi
kertas, campuran makanan atau minuman. Kapur sirith memiliki zat pH basa
yang kuat dan tidak berbau.

Berdasarkan hasil pra-eksprimen ecoprint daun insulin(Smallanthus
sonchifolius) dengan zat warna alam gambir mordan tawas, tunjung dan kapur

sirth dengan kombinasi teknik pounding dan blanket pada bahan Yamaha silk
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yang penulis lakukan, warna dan motif yang dihasilkan pada ecoprint daun
insulin zat warna alam gambir dengan mordan tawas meghasil warna Canary
yellow dengan kode #A7A195 pada dasar kain, menghasilkan warna soft
brown dengan kode #736341 pada daun,menghasilkan warna muddy waters
brown dengan kode #948566 pada ibu tulang daun, dan menghasilkan warna
soft brown dengan kode #77613C pada tulang- tulang cabang . Pada hasil
ecoprint dengan mordan tunjung menghasilkan warna Gray (51% white)
dengan kode #86837A pada dasar kain, menghasilkan warna Dark Brown
dengan kode # 554E3C pada daun ., menghasilkan warna Dark Brown dengan
kode warna #5A5542 pada ibu tulang daun, dan menghasilkan warna
Chocolate brown dengan kode #4E4637 pada tulang-tulang cabang. Pada hasil
ecoprint dengan mordan kapur sirih menghasilkan warna chesnut Red dengan
kode warna #7C7369 pada dasar kain. Menghasilkan warna olive dengan kode
warna #6E6E54 pada daun, menghasilkan warna Dark Sea Green dengan kode
warna #878878 pada ibu tulang daun, dan menghasilkan warna Olive dengan

kode #74745A pada tulang-tulang cabang.

Kejelasan bentuk dan motif hasil pra-eksprimen ecoprint daun
insulin(Smallanthus sonchifolius) menggunakan mordan tawas, tunjung dan
kapur sirih yang dinilai peneliti secara visual.pengggunaan mordan tawas
menghasilkan Bentuk daun tercetak dengan sangat jelas dan tajam. Setiap
lekukan daun dan ujung runcingnya tercetak dengan baik, Ibu tulang daun
terlihat sangat jelas dan menonjol sebagai garis-garis yang lebih gelap dan

pekat, tulang-tulang cabang yang lebih halus juga tercetak dengan baik dan



11

cukup detail. Penggunaan mordan tunjung menghasilkan Bentuk daun tercetak
dengan sangat jelas dan tegas, Ibu tulang daun sangat menonjol dan tercetak
dengan baik.tulang-tulang cabang juga tercetak dengan sangat baik, Hasil
penggunaan mordan kapur sirih Bentuk daun secara umum masih cukup jelas,
namun ketajaman tepiannya sedikit berkurang dibandingkan dengan tawas.
Ibu tulang daun masih terlihat, tetapi kontras warnanya dengan area di
sekitarnya tidak sekuat pada sampel tawas. tulang-tulang cabang yang halus
kurang terlihat jelas dibandingkan dengan tawas.

Ketahanan luntur terhadap pencucian berdasarkan pra-eksprimen
ecoprint daun insulin yang telah dilakukan peneliti. Ketahan luntur pada
mordan tawas menghasilkan warna cendreung stabil, namun warna pada daun
mengalami  sedikit perubahan, ketahan luntur pada mordan tunjung
menghasilkan pada pencucian pertama menunjukkan tidak ada perubahan
terhadap warna daun, pada pencucian kedua menunjukkan adanya sedikit
perubahan terhadap warna daun, dan pada pencucian ketiga menunjukkan
sedikit perubahan terhadap warna daun. ketahan luntur dengan mordan kapur
sirth menghasilkan setelah melakukan tiga kali pencucian menunjukkan

perubahan warna pada daun.

Gambar 3. Hasil pra-eksprimen ecoprint daun insulin
zat warna gambir mordan tawas
(sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 4. Hasil;ra-eksprimen ecoprint daun insulin
zat warna gambir mordan tunjung
(sumber: Dokumentasi
‘ £ I % 9
%, "

Gambar 5. Hasil pra eksprimen ecoprint daun insulin

zat warna alami gambir mordan kapur sirih
(sumber: Dokumentasi pribadi)

Selanjutnya penulis ingin mengakaji lebih lanjut mengenai nama warna,
kejelasan bentuk motif daun dan ketahanan warna/luntur terhadap pencucian
yang dihasilkan dari pemanfaatan daun insulin terhadap ecoprint menggunakan
mordan tawas, tunjung dan kapur sirih dengan zat warna alam gambir pada kain

Yamaha silk .

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih Terhadap Hasil
Ecoprint Menggunakan Daun Insulin dengan Kombinasi Teknik Pounding
dan Blanket Pada Kain Yamaha Silk Zat Warna Gambir”. Penelitian ini juga
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan lingkungan dan
memanfaatkan bahan alam yang ada disekitar yang dapat dikembangkan

terutama dalam bidang tekstil
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalaannya sebagai berikut:

1.

Belum ada pemanfaatan daun insulin sebagai motif ecoprint dengan zat
warna gambir.
pengaruh jenis mordan (tawas, tunjung, dan kapur sirih) terhadap kualitas

hasil ecoprint pada daun insulin dengan zat warna gambir belum diketahui.

. Belum ada penggunaan kombinasi teknik pounding dan blanket dalam

proses ecoprint daun insulin dengan zat warna gambir.

Hasil ecoprint daun insulin dengan zat warna gambir pada bahan yamaha
silk belum diketahui

Belum diketahui pengaruh moran tawas, tunjung dan kapur sirih terhadap

hasil ecoprint daun insulin dengan zat warna gambir.

. Nama warna, kejelasan bentuk, dan ketahanan warna terhadap pencucian

pada hasil teknik ecoprint menggunakan daun insulin dengan zat warna

gambir belum diketahui.

C. Batasan Masalah

Setelah menguraikan identifikasi diatas yang terlihat cukup luas, maka

peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

l.

2.

Tumbuhan yang digunakan yaitu daun insulin
Zat warna yang digunakan yaitu gambir
Teknik yang digunakan pada proses pembuatan ecoprint yaitu

kombinasi teknik pounding dan blanket .
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4. Kain yang digunakan yaitu yamaha silk Nama warna, kejelasan bentuk

dan ketahanan luntur terhadap pencucian pada hasil ecoprint daun insulin
menggunakann mordan tawas, tunjung dan kapur sirih dengan zat warna

alami gambir belum diketahui.

. Rumusan Masalah

Dari permaparan batasan masalah yang sudah dibuat,maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Apa nama warna pada hasil ecoprint menggunakan daun insulin
dengan kombinasi teknik pounding dan blanket pada bahan yamaha silk zat
warna gambir dengan mordan tawas,tunjung dan kapur sirih?

Bagaimana kejelasan bentuk yang dihasilkan pada hasil ecoprint
menggunakan daun insulin dengan kombinasi teknik pounding dan blanket
pada bahan yamaha silk zat warna gambir dengan mordan tawas,tunjung

dan kapur sirih?

. Bagaimana pengaruh ketahanan luntur terhadap pencucian pada hasil

ecoprint menggunakan daun insulin dengan kombinasi teknik pounding
dan blanket pada bahan yamaha silk zat warna gambir dengan mordan

tawas,tunjung dan kapur sirih?

. Tujuan Penelitian

Dari pemaparan rumusan masalah yang sudah dibuat, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Mendeskripsikan nama warna pada hasil ecoprint menggunakan daun

insulin dengan kombinasi teknik pounding dan blanket pada bahan yamaha
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silk zat warna gambir dengan mordan tawas,tunjung dan kapur sirih.

. Mendeskripsikan kejelasan bentuk yang dihasilkan pada hasil ecoprint

menggunakan daun insulin dengan kombinasi teknik pounding dan blanket
pada bahan yamaha silk zat warna gambir dengan mordan tawas,tunjung

dan kapur sirih.

. Mendeskripsikan pengaruh ketahanan luntur warna terhadap pencucian

pada hasil ecoprint menggunakan daun insulin dengan kombinasi teknik
pounding dan blanket pada bahan yamaha silk zat warna gambir dengan

mordan tawas,tunjung dan kapur sirih.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini peneliti berharap bisa bermanfaat secara:

1.

Manfaat secara teoritis

a) Dapat menjadi literatur dan bahan pengetahuan bagi mahasiswa
tentang teknik ecoprint menggunakan daun insulin dengan zat warna

gambir

b) Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis teknik

ecoprint menggunakan daun daun insulin dengan zat warna gambir

¢) Menambah referensi bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga,
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga tentang teknik

ecoprint dengan zat warna gambir.

d) Bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk menggunakan

teknik ecoprint dengan zat warna gambir sebagai penghasil warna dan
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motif tekstil alami.
2. Manfaat secara praktis
a) Menambah koleksi tumbuhan daun insulin dan zat warna alami
gambir yang digunakan untuk teknik ecoprint.
b) Menjadi sebuah ide dan inspirasi terhadap eco fashion bagi wirausaha

bidang tekstil.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV, maka bab V ini akan disimpulkan berdasarkan hasil data dari penelitian yang

diolah oleh panelis.

A. Kesimpulan
a. Nama Warna
Nama warna (hue) hasil ecoprint daun insulin pada kain kain
yvamaha silk tanpa mordan, pada helai daun menghasilkan warna golden
sundance dengan kode warna #BFB2C3C. Pada ibu tulang daun
menghasilkan nama warna light brown dengan kode warna #ESDD78.

Pada cabang tulang menghasilkann warna cannary yellow dengan kode

warna #D6CB69.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun insulin pada kain kain
yamaha silk dengan mordan tawas, pada lembar daun menghasilkan
warna soft brown dengan kode warna #908452. Pada ibu tulang daun
menghasilkan nama warna golden sundance dengan kode warna #
C8ADSS. Pada cabang tulang menghasilkann warna muddy waters brown

dengan kode warna #8E8142.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun insulin pada kain kain
yamaha silk dengan mordan tunjung, pada helai daun menghasilkan

warna olive dengan kode warna #6E6C63 . Pada ibu tulang daun
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menghasilkan nama warna Tan grey dengan kode warna #84837B.
Pada cabang tulang menghasilkann warna olive dengan kode warna

#T16F63.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun insulin pada kain kain
yvamaha silk dengan mordan kapur sirih, pada helai daun menghasilkan
warna Soft brown dengan kode warna #96653C . Pada ibu tulang daun
menghasilkan nama warna Muddy waters brown dengan kode warna
#A28B7B. Pada cabang tulang menghasilkann warna Muddy waters
brown dengan kode warna #B8904A.

Kejelasan Bentuk Motif Daun

Hasil kejelasan bentuk motif daun pada hasil ecoprint daun insulin
pada kain yamaha silk tanpa mordan 66% panelis menyatakan jelas pada
bentuk helai daun, ibu tulang daun dan urat-urat cabang daun terbentuk.
Hasil kejelasan bentuk daun pada hasil ecoprint daun insulin pada kain
vamaha silk menggunakan mordan tawas 73% panelis menyatakan sangat
jelas atau warna helai daun, ibu tulang daun dan urat-urat tulang cabang
daun sangat jelas.

Hasil kejelasan bentuk daun pada hasil ecoprint daun insulin pada
kain yamaha silk menggunakan mordan tunjung 53% panelis menyatakan
jelas atau warna helai daun, ibu tulang daun dan urat-urat tulang cabang
daun jelas. Selanjutnya Hasil kejelasan bentuk motif daun pada hasil

ecoprint daun insulin pada kain yamaha silk menggunakan mordan kapur
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sirth 46% panelis menyatakan jelas atau warna helai daun, ibu tulang daun

dan urat-urat tulang cabang daun terbentuk

Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian

Setelah melakukan beberapa pencucian hasil ecoprint daun insulin
pada kain yamaha silk mordan tawas menggunakan sabun detergen cair
hasil penilaian pada pencucian pertama memiliki skor 72 panelis
menyatakan tidak terdapat perubahan pada helai daun, ibu tulang, dan
urat-urat tulang cabang daun. Pencucian kedua memiliki skor akhir 66
panelis menyatakan pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang
cabang daun sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki
skor akhir 64 menyatakan bentuk pada helai daun, ibu tulang, dan urat-
urat tulang cabang daun sedikit berkurang/ berubah.

Ketahanan luntur warna terhadap pencuciann pada kain yamaha silk
menggunakan mordan tunjung dengan detergen cair untuk pencucian
pertama memiliki skor akhir 70 panelis menyatakan tidak terdapat
perubahan pada warna pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang
cabang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor akhir 63 panelis
menyatakan bentuk pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang
cabang daun sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki
skor akhir 61 panelis menyatakan pada helai daun, ibu tulang, dan urat-
urat tulang cabang daun terlihat sedikit berubah.

Ketahanan luntur warna terhadap pencucian pada kain yamaha silk

menggunakan mordan tunjung dengan sabun lerak untuk pencucian
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pertama memiliki skor akhir 68 panelis menyatakan tidak terdapat
perubahan pada warna pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang
cabang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor akhir 61 panelis
menyatakan pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang cabang daun
sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor akhir 60
panelis menyatakan pada helai daun, ibu tulang, dan urat-urat tulang
cabang daun terlihat berubah.

. Analisis Perbedaan Tanpa Mordan, Mordan Tawas, Mordan
Tunjung, dan Mordan Kapur Sirih Terhadap Hasil Ecoprint insulin
Pada Kain yamaha silk Tehadap Kejelasan Bentuk, dan Ketahanan
Warna Terhadap Pencucian.Tehadap Kejelasan Bentuk, dan
Ketahanan Warna Terhadap Pencucian.

Berdasarkan hasil analisis uji friedman K-Related Sampel untuk
kejelasan bentuk daun adalah nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikasi = nilai signifikansi < taraf signifikansi dengan hasil data yang
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 atau 0,005 < 0,05 artinya bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan akibat penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih
terhadap kejelasan bentuk motif ecoprint meggunakan daun insulin pada
kain yamaha silk .

Selanjutnya hasil uji Friedman K- Related untuk ketahanan luntur
warna terhadap pencucian satu kali dengan sabun lerak menunjukkan

angka 0,032 yang lebih kecil dari dari 0,032 < 0,05. Pada dua kali
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pencucian dengan sabun lerak menunjukkan angka 0,007 yang lebih kecil
dari 0,05 atau 0,007 < 0,05. Pada tiga kali pencucian dengan sabun lerak
0,001 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,001 <0,05. Maka H, ditolak yang
berati terdapat perbedaan yang signifikan terhadap ketahanan luntur warna
terhadap pencucian akibat penggunaan mordan tawas, tunjung dan
kapur sirih terhadap hasil ecoprint daun insulin pada kain yamaha silk
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan beberapa hal sebagai
berikut:

a. Dalam pemilihan daun insulin pilihlah daun insulin yang tidak terlalu tua
ataupun terlalu muda dianjurkan untuk mengambil daun pilih daun yang
masih segar dan tidak rusak (bolong) agar pada proses pemindahan warna
dan bentuk ecoprint dapat menghasilkan warna dan bentuk yang dihasikan
dapat tercetak dengan baik

b. Pada proses memukul-mukul daun diatas kain, palu yang digunakan
adalah palu kayu bundar dengan permukaan rata lebih ringan dan tidak
merusak kain.

c. Proses pukul pada teknik pounding dilakukan secara konsisten, tanpa
menggunakan tenaga yang kuat supaya hasil pemindahan warna dan
bentuk lebih bagus, dan lakukan pemukulan pelan di area ibu tulang daun
insulin.

d. Proses teknik blanket kain harus digulung dengan rapat dan kuat supaya

hasil pemindahan warna tidak meleber dan gunakan api yang yang kecil
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pada saat pengukusan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi Departemen
IImu Kesejahteraan Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga tentang teknik ecoprint baik dari segi medianya maupun sumber

warnanya.
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